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Puncu Sub-District is one of sub-district that closest to the Mount Kelud crater, so it is 
an eruption-prone area. Making an evacuation route map is one of the mitigation efforts that 
can be done. The aims of this research are : (1) Make a map of eruption vulnerability. (2) Make 
a map of the assembly points and evacuation posts. (3) Make evacuation routes maps. Least 
cost path method used for make evacuation route maps. The parameters that used are land use, 
slope, and road network consisting of length, type, direction, condition, and road surface 
material and the location of the bridge. The conclusions of this research are: (1) The Mount 
Kelud eruption vulnerability map consists of three vulnerability level that is high vulnerability, 
medium, and low vulnerability level. (2) The assembly points and end points map in Puncu 
Sub-District consists of fuve assembly points and six evacuation posts. (3) There are 5 
evacuation route maps in Puncu Sub-District, each consisting of 6 evacuation routes, so that 
the total evacuation route is 30. 
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Abstrak 
Kecamatan Puncu merupakan salah satu kecamatan yang paling dekat dengan kawah 
Gunung Kelud, sehingga merupakan daerah yang rawan erupsi. Pembuatan peta jalur evakuasi 
merupakan salah satu upaya mitigasi yang dapat dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
(1) Membuat peta kerawanan erupsi. (2) Membuat peta titik kumpul dan pos pengungsian. (3) 
Membuat peta jalur evakuasi. Metode least cost path digunakan untuk membuat peta jalur 
evakuasi. Parameter yang digunakan adalah penggunaan lahan, kemiringan lereng, dan 
jaringan jalan yang terdiri dari panjang, jenis, arah, kondisi, dan bahan permukaan jalan serta 
lokasi jembatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Peta kerawanan erupsi terdiri dari 
tiga kelas tingkat kerawanan yaitu tingkat kerawanan tinggi, sedang, dan rendah. (2) Peta titik 
kumpul dan titik akhir di Kecamatan Puncu terdiri dari lima titik kumpul dan enam pos 
pengungsian. (3) Peta jalur evakuasi di Kecamatan Puncu ada 5 peta yang terdiri dari 6 jalur 
evakuasi, sehingga total jalur evakuasi adalah 30. 








Gunung Kelud adalah salah satu 
gunung berapi yang aktif di Kabupaten 
Kediri, Jawa Timur.  Gunung Kelud 
sebagai salah satu gunung berapi yang 
masih aktif mempunyai karakteristik erupsi 
yang eksplosif, sehingga memungkinkan 
timbulnya korban jiwa (Haerani, 
Hendrasol, dan Abidin, 2010). Mitigasi 
bencana perlu dilakukan, salah satunya 
adalah membuat peta jalur evakuasi di 
Kecamatan Puncu.  
Data penginderaan jauh dapat 
dimanfaatkan dalam bidang kebencanaan. 
Citra satelit yang beresolusi tinggi dapat 
digunakan untuk analisis dalam pembuatan 
peta jalur evakuasi. Pembuatan jalur 
evakuasi dapat memanfaatkan SIG (Sistem 
Informasi Geografi) untuk analisis 
spasialnya. Least cost path adalah salah 
satu metode yang dapat diterapkan untuk 
membuat jalur evakuasi, namun metode ini 
membutuhkan beberapa parameter, titik 
awal, dan titik akhir. Titik awal dan titik 
akhir pada peta jalur evakuasi adalah titik 
kumpul dan pos pengungsian. Pembuatan 
peta titik kumpul dan pos pengungsian 
perlu dilakukan karena tidak ada peta titik 
kumpul dan pos pengungsian di Kecamatan 
Puncu. Untuk membuat peta titik kumpul 
dan pos pengungsian dibutuhkan peta 
kerawanan erupsi di Kecamatan Puncu.  
Tujuan 
1. Membuat peta kerawanan erupsi 
Gunung Kelud di Kecamatan Puncu 
menggunakan berbagai parameter. 
2. Membuat peta titik kumpul dan pos 
pengungsian di Kecamatan Puncu. 
3. Membuat peta jalur evakuasi di 
Kecamatan Puncu menggunakan 
berbagai parameter melalui analisis 
spasial dengan metode least cost path.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Alat dan Bahan 
a) Citra satelit WorldView-2 tahun 
2014 
b) Peta RBI skala 1:25000 Kecamatan 
Puncu 
c) Data kontur  Kecamatan Puncu 
dengan Ci 12.5 
d) Data  kawah Gunung Kelud 
e) Data jumlah jalur Kecamatan Puncu 






2.2. Lokasi Penelitian 
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Lokasi pada penelitian ini adalah 
Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri. 
Kecamatan ini terdiri dari Desa Puncu, 
Desa Satak, Desa Asmorobangun, Desa 
Manggis, Desa Wonorejo, Desa Gadungan, 
Desa Sidomulyo, dan Desa Watugede.  
 
Gambar 2.1. Peta Lokasi Penelitian 
 
2.3. Tahapan Penelitian 
2.3.1. Tahap Pra lapangan 
Tahap pra lapangan terdiri dari 
interpretasi penggunaan lahan dan 
pemilihan sampel untuk kegiatan lapangan. 
Penggunaan lahan merupakan salah satu 
parameter yang digunakan untuk 
pembuatan peta kerawanan erupsi dan 
pembuatan peta jalur evakuasi. Citra 
WorldView-2 digunakan untuk 
mengekstraksi penggunaan lahan. Hasil 
interpretasi penggunaan lahan terdiri dari 
beberapa kelas, dimana pada setiap kelas 
penggunaan lahan diambil beberapa sampel 
untuk kegiatan lapangan. Sampel pada 
setiap kelas penggunaan lahan terdiri dari 
sampel untuk uji akurasi dan sampel untuk 
reklasifikasi. Pemilihan sampel pada setiap 
kelasnya dilakukan dengan memilih 
polygon pada setiap kelas penggunaan 
lahan secara acak.  
 
2.3.2. Lapangan 
Kegiatan lapangan yang dilakukan 
meliputi uji akurasi penggunaan lahan 
terhadap sampel-sampel yang telah 
ditentukan, serta pengamatan terhadap 
kondisi jalan dan bahan permukaan jalan. 
Pengambilan koordinat titik sampel di 
lapangan dilakukan pada setiap sampelnya 
dengan menggunakan GPS handheld. 
Pengamatan kondisi jalan dan bahan 
permukaan jalan dilakukan pada setiap ruas 
jalan di sekitar titik sampel.  
 
2.3.3. Tahap Pasca Lapangan 
1. Perhitungan Uji Akurasi 
Perhitungan uji akurasi dilakukan 
terhadap sampel uji akurasi penggunaan 
lahan yang telah dicek di lapangan. Tabel 
matriks konfusi dapat digunakan untuk 
menghitung ketelitian interpretasi. Omisi, 
komisi, ketelitian interpretasi setiap objek, 
dan keseluruhan ketelitian interpretasi juga 
dihitung. Menurut Lestari (2012), ketelitain 
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interpretasi dan keseluruhan ketelitian 
interpretasi adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 2.1. Tabel Matriks Uji Ketelitian 
Hasil Interpretasi 
 
Sumber : Short (1982) dalam Sutanto 
(1986)  
2. Reklasifikasi Penggunaan Lahan & 
Input Data Jaringan Jalan 
Reklasifikasi penggunaan lahan 
dilakukan dengan menggunakan sampel 
reklasifikasi. Hasil reklasifikasi 
penggunaan lahan akan digunakan untuk 
pemodelan least cost path dan pembuatan 
peta kerawanan erupsi. Data kondisi jalan 
dan bahan permukaan jalan hasil kegiatan 
lapangan diinput pada shapefile jaringan 
jalan, namun data tersebut hanya mencakup 
sebagian ruas jaringan jalan yang ada. 
Untuk melengkapi data sebagian kondisi 
jalan dan bahan permukaan jalan yang tidak 
tersurvei maka peneliti menggunakan SAS 
Planet dan Open Street Map View.  
3. Pengolahan Data 
a. Pembuatan Peta Kerawanan Erupsi 
Pembuatan peta kerawanan erupsi di 
Kecamatan Puncu dilakukan untuk 
membuat peta titik kumpul dan pos 
pengungsian. Parameter-parameter yang 
digunakan untuk membuat peta kerawanan 
ini adalah buffer kawah, buffer sungai, 
kemiringan lereng, dan penggunaan lahan. 
Pendekatan berjenjang tertimbang 
digunakan untuk membuat peta ini, dimana 
setiap parameter diberi skor dan bobot. 
Buffer kawah terdiri dari 5 kelas yaitu 3 km, 
6 km, 9 km, 12 km, dan 15 km. Buffer 3 km 
dari kawah diberi skor tertinggi sedangka 
buffer 15 km dari kawah diberi skor 
terendah. Buffer kawah diberi bobot 0.4. 
buffer sungai terdiri dari 3 kelas yaitu 100 
meter dari sungai, 200 meter, dan 300 meter 
dari sungai. Buffer kawah dibuat hingga 15 
km karena mengacu pada pernyataan 
Kompas (2014) dalam Rosyidie (2016) 
bahwa lemparan batuan, kerikil, dan pasir 
hasil erupsi Gunung Kelud sejauh 10 km 
dari kawah gunung tersebut, sehingga 
penulis menambahkan jarak sejauh 5 km 
lagi untuk berjaga-jaga apabila gunung 
tersebut meletus lebih dahsyat lagi. Buffer 
100 meter dari sungai diberi skor tertinggi 
sedangkan buffer 300 meter dari sungai 
diberi skor terendah, dimana bobot buffer 
sungai adalah 0.3. Kemiringan lereng 
terdiri dari 7 kelas, dimana lereng dengan 
kemiringan yang paling rendah diberi skor 
paling rendah sedangkan lereng dengan 
kemiringan yang paling tinggi diberi skor 
paling tinggi, dan bobot untuk kemiringan 
lereng ini adalah 0.2. Penggunaan lahan 
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menggunakan klasifikasi Wiharja (2011) 
dalam Utami (2017) namun dengan skor 
yang berbeda, dimana hutan diberi skor 
terendah sedangkan tubuh air diberi skor 
tertingi, sedangkan bobot penggunaan 
lahan adalah 0.1.  
b. Pembuatan Peta Titik Kumpul & 
Pos Pengungsian 
Peta titik kumpul dibuat dengan 
mengoverlay data shapefile kantor 
pemerintahan (kantor desa) dengan peta 
kerawanan erupsi. Kantor desa yang berada 
di zona rawan dipilih sebagai titik kumpul. 
Peta pos pengungsian dibuat dengan 
mengoverlay tempat ibadah, sarana 
pendidikan, dan kantor desa dengan peta 
kerawanan. Tempat ibadah, sarana 
pendidikan, dan kantor desa yang berada di 
zona aman dipilih sebagai pos pengungsian.  
c. Pembuatan Peta Jalur Evakuasi 
Pembuatan peta jalur evakuasi di 
Kecamatan Puncu menggunakan beberapa 
parameter. Parameter yang digunakan 
adalah penggunaan lahan, kemiringan 
lereng, dan jaringan jalan yang terdiri dari 
panjang jalan, jenis jalan, jumlah jalur, 
lokasi jembatan, kondisi jalan, dan bahan 
permukaan jalan. Metode least cost path 
digunakan untuk membuat jalur evakuasi. 
Least cost path dapat diartikan sebagai 
metode yang dipakai untuk mencari bobot 
paling kecil antara dua titik (titik awal dan 
titik akhir) dengan sasaran untuk memilih 
bobot yang paling efektif (Wicaksono, 
2017).  Pada pemodelan least cost path, 
dibutuhkan titik kumpul dan titik akhir 
sebagai input. Pada pembuatan peta jalur 
evakuasi ini setiap parameter juga diberi 
skor dan bobot. 
 Penggunaan lahan untuk least cost 
path juga menggunakan klasifikasi 
penggunaan lahan menurut Wiharja (2011) 
dalam Utami (2017), dimana rumput/tanah 
kosong diberi skor terendah sedangkan 
tubuh air diberi skor tertinggi. Kemiringan 
lereng menggunakan klasifikasi 
kemiringan lereng menurut Van Zuidam 
(1979) dalam Cahyadi et al (2016 dengan 
menambahkan skornya, dimana semakin 
landai lereng maka skornya semakin 
rendah. Pada data panjang jalan, ruas jalan 
yang pendek diberi skor yang rendah. Jenis 
jalan menggunakan data shepfile jalan dari 
RBI dimana pada data tersebut sudah ada 
keterangan jenis jalannya, dimana jalan 
arteri diberi skor terendah dan jalan setapak 
diberi skor tinggi. Pada data jumlah jalur, 
semakin banyak jumlah jalurnya maka skor 
semakin rendah. Pada parameter kondisi 
jalan, semakin baik kondisi jalannya maka 
semakin rendah skornya. Ruas jalan yang 
tidak ada jembatannya diberi skor terendah 
pada parameter lokasi jembatan. Pada 
parameter bahan permukaan jalan, semakin 
baik bahan permukaan jalannya maka 




Tabel 2.2. Skor Bobot Setiap Parameter 
Parameter Bobot (%) 
Penggunaan lahan 25 
Lereng 18 
Panjang jalan 15 
Jenis jalan 13 
Kondisi jalan 10 
Bahan jalan 9 
Lokasi jembatan 7 
Jumlah jalur 3 
total 100 
Sumber : Ardana (2013) dalam Utami 
(2017) 
Semua parameter diubah menjadi 
data raster dengan menggunakan Feature to 
Raster pada ArcGIS. Output Cell Size 
setiap parameter pada saat pengubahan data 
tersebut adalah 12.5, karena proses 
rasterisasi yang dilakukan harus 
memperhatikan data yang digunakan, 
terutama data kontur (Ardana, 2013). 
Semua parameter yang sudah menjadi 
raster akan dibobot pada tahap cost surface. 
Fitur weighted sum pada ArcGIS digunakan 
untuk memberi bobot setiap parameternya. 
Hasil cost surface digunakan sebagai input 
pada cost distance. Data titik kumpul juga 
menjadi input pada cost distance. Hasil dari 
cost distance ini adalah peta cost distance 
dan cost bancklink, dimana kedua peta 
tersebut digunakan sebagai input cost path 
bersama dengan data pos pengungsian 
sehingga menghasilkan peta jalur evakuasi 
dalam bentuk raster. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Peta Kerawanan Erupsi 
Peta kerawanan erupsi Gunung Kelud 
menggambarkan tingkat kerawanan daerah 
tersebut terhadap erupsi Gunung Kelud 
dengan pendekatan berjenjang tertimbang 
terhadap beberapa parameter. Pada peta 
kerawanan tersebut terdapat tiga kelas 
kerawanan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Desa Manggis, Gadungan, dan Watugede 
merupakan desa yang didominasi oleh zona 
aman. Desa Puncu didominasi oleh tingkat 
kerawanan sedang dan rendah.tingkat 
kerawanan di Desa Satak merupakan yang 
paling variatif, karena semua tingkat 
kerawanan erupsi ada pada desa tersebut. 
Desa Asmorobangun didominasi oleh 
tingkat kerawanan rendah, sedangkan 
untuk Desa Wonorejo kurang lebih 
setengah areanya merupakan daerah aman 
dan setengahnya lagi merupakan area 





Gambar 3.1. Peta Kerawanan Erupsi 
 
3.2. Peta Titik Kumpul dan Pos 
Pengungsian 
Titik kumpul pada penelitian ini 
menggunakan kantor desa yang tersebar di 
setiap desa di Kecamatan Puncu. Data 
lokasi kantor desa menggunakan shapefile 
pemerintahan dari RBI 1 : 25000. Data 
tersebut dioverlay dengan peta kerawanan 
erupsi Gunung Kelud. Kantor desa yang 
berada di zona rawan merupakan titik 
kumpul dari pemodelan least cost path ini. 
Berdasarkan hal tersebut, terdapat lima titik 
kumpul yang tersebar di beberapa desa. 
Titik kumpul 1 merupakan Kantor Camat 
Puncu yang terletak di Desa Puncu, titik 
kumpul 2 merupakan Kantor Kepala Desa 
Satak, titik kumpul 3 merupakan Kantor 
Kepala Desa Asmorobangun, titik kumpul 
4 adalah Kantor Kepala Desa Wonorejo, 
sedangkan titik kumpul 5 merupakan 
Kantor Kepala Desa Manggis. 
Pos pengungsian pada penelitian ini 
menggunakan sarana ibadah, kantor desa, 
dan sarana pendidikan. Data shapefile 
sarana ibadah, kantor desa, dan sarana 
pendidikan dari RBI 1 : 25000 digunakan 
untuk mengetahui lokasi persebaran objek-
objek tersebut di Kecamatan Puncu. Data 
tersebut dioverlay dengan peta kerawanan 
erupsi Gunung Kelud. Sarana ibadah, 
kantor desa, dan sarana pendidikan yang 
berada di zona aman dipilih sebagai pos 
pengungsian, namun apabila objek tersebut 
berada di zona aman tetapi berbatasan 
dengan zona rawan tidak dipilih sebagai 
pos pengungsian. Hal ini ditujukan untuk 
memastikan kemanan pos pengungsian 
warga. Enam pos pengungsian tersebar di 
beberapa desa. Pos pengungsian 1 
merupakan masjid yang berada di Desa 
Manggis. Pos pengungsian 2 merupakan 
sekolahan yang terletak di Desa Gadungan. 
Pos pengungsian 3 merupakan masjid yang 
terletak di Desa Gadungan. Pos 
pengungsian 4 merupakan sarana 
pendidikan yang terletak di Desa 
Sidomulyo. Pos pengungsian 5 merupakan 
masjid yang ada di Desa Watugede, 
sedangkan pos pengungsian 6 merupakan 





Gambar 3.2. Peta Titik Kumpul & Pos 
Pengungsian 
 
3.3. Peta Jalur Evakuasi 
1. Jalur Evakuasi dari Titik Kumpul 1 
Cost path dilakukan terhadap 
masing-masing pos pengungsian dari titik 
kumpul 1 untuk menghasilkan jalur 
evakuasi dari titik kumpul 1. Sebanyak 
enam jalur evakuasi dari titik kumpul 1 
dihasilkan dari pemodelan least cost path 
ini. Keenam jalur evakuasi tersebut 
diantaranya yaitu jalur evakuasi dari titik 
kumpul 1 yang berada di Desa Puncu ke pos 
pengungsian 1 yang berada di Desa 
Manggis. Jalur kedua dan ketiga 
merupakan jalur evakuasi dari titik kumpul 
1 ke pos pengungsian 2 dan 3 yang berada 
di Desa Gadungan. Jalur evakuasi keempat 
merupakan jalur evakuasi yang berada di 
Desa Sidomulyo. Jalur evakuasi kelima dan 
keenam merupakan jalur evakuasi menuju 
pos pengungsian 5 dan 6 di Desa Watugede. 
Jalur evakuasi dari titik kumpul 1 menuju 
ke pos pengungsian 1 merupakan jalur 
evakuasi terpendek dari titik kumpul 1 
dibandingkan dengan jalur evakuasi yang 
lainnya dari titik kumpul 1, sedangkan jalur 
evakuasi 1 menuju k epos pengungsian 6 
merupakan jalur evakuasi terpanjang dari 
titik kumpul 1. Jalur evakuasi dari titik 
kumpul 1 menuju enam pos pengungsian 
memiliki nilai least cost path terkecil 
11428220 dan nilai terbesar 16355530. 
Nilai least cost path terkecil tersebut 
merupakan nilai cost path dari titik kumpul 
1 menuju pos pengungsian 1, sedangkan 
nilai tertingginya merupakan nilai dari titik 
kumpul 1 menuju pos pengungsian 6.  
 





2. Jalur Evakuasi dari Titik Kumpul 2 
Pemodelan least cost path dari titik 
kumpul 2 ini menghasilkan enam jalur 
evakuasi.. Keenam jalur evakuasi tersebut 
diantaranya yaitu jalur evakuasi yang 
menghubungkan titik kumpul 2 dengan pos 
pengungsian 1 yang berada di Desa 
Manggis, jalur evakuasi yang 
menghubungkan titik kumpul 2 dengan pos 
pengungsian 2 dan 3 di Desa Gadungan, 
jalur evakuasi dari titik kumpul 2 menuju 
pos pengungsian 4 di Desa Sidomulyo, dan 
jalur evakuasi yang menghubungkan titik 
kumpul 2 dengan pos pengungsian 5 dan 6 
di Desa Watugede. Nilai least cost path 
terendah dari titik kumpul 2 adalah 
8449218, sedangkan nilai tertingginya 
adalah 14702310. Nilai terendah tersebut 
merupakan nilai least cost path dari titik 
kumpul 2 menuju pos pengungsian 1, 
sedangkan nilai tertinggi merupakan nilai 
cost path jalur evakuasi dari titik kumpul 2 
menuju pos pengungsian 6.  
 
 
Gambar 3.4. Peta Jalur Evakuasi dari Titik 
Kumpul 2 
 
3. Jalur Evakuasi dari Titik Kumpul 3 
Jalur evakuasi dari titik kumpul 3 
merupakan jalur evakuasi dengan start atau 
titik awalnya dari titik kumpul 3 tersebut. 
Enam jalur evakuasi dari titik kumpul 3 
dihasilkan dengan cost path terhadap enam 
pos pengungsian. Enam jalur evakuasi 
tersebut merupakan jalur evakuasi yang 
menghubungkan titik kumpul 3 dengan pos 
pengungsian 1 sampai pos pengungsian 6. 
Jalur evakuasi yang menghubungkan titik 
kumpul 3 dengan pos pengungsian 1 
merupakan jalur evakuasi terpendek 
apabila dilihat pada peta, sedangkan jalur 
evakuasi yang menghubungkan titik 
kumpul 3 dengan pos pengungsian 5 dan 6 
merupakan jalur evakuasi terjauh apabila 
dilihat dari peta. Nilai least cost path 
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terkecil yang dihasilkan adalah 9176641, 
sedangkan nilai terbesar hasil least cost 
path tersebut adalah 14103990. Jalur 
evakuasi dari titik kumpul 3 menuju pos 
pengungsian 1 merupakan jalur evakuasi 
dengan nilai least cost path terkecil, 
sedangkan nilai cost path jalur evakuasi 
dari titik kumpul 3 menuju pos pengungsian 
6 merupakan yang terbesar.  
 
 
Gambar 3.5. Peta Jalur Evakuasi dari Titik 
Kumpul 3 
 
4. Jalur Evakuasi dari Titik Kumpul 4 
Jalur evakuasi dari titik kumpul 4 
merupakan jalur evakuasi dengan start dari 
titik kumpul 4 menuju masing-masing pos 
pengungsian. Sama halnya seperti jalur 
evakuasi dari titik kumpul 1, 2, dan 3, jalur 
evakuasi dari titik kumpul 4 memiliki enam 
jalur dimana jalur tersebut menghubungkan 
titik kumpul tersebut dengan pos 
pengungsian 1 hingga pos pengungsian 6. 
Peta jalur evakuasi dari titik kumpul 4 di 
Kecamatan Puncu memperlihatkan bahwa 
jalur evakuasi dari titik kumpul 4 menuju 
pos pengungsian 1 merupakan jalur 
evakuasi yang terpendek. Nilai least cost 
path dari titik kumpul 4 pos pengungsian 1 
adalah 4947065, dan nilai tersebut 
merupakan nilai terkecil dibanding nilai 
jalur evakuasi lain yang berasal dari titik 
kumpul 4, sedangkan nilai cost path 
terbesarnya adalah 10811050 yang 
merupakan nilai cost path dari titik kumpul 
4 menuju pos pengungsian 4.  
 
 
Gambar 3.6. Peta Jalur Evakuasi dari Titik 
Kumpul 4 
 
5. Jalur Evakuasi dari Titik Kumpul 5 
11 
 
Cost path dilakukan terhadap enam 
pos pengungsian dengan menggunakakan 
cost distance dan cost backlink dari titik 
kumpul 5 sehingga menghasilkan enam 
jalur evakuasi. Keenam jalur evakuasi 
tersebut diantaranya yaitu jalur evakuasi 
yang menghubungkan titik kumpul 5 
dengan pos pengungsian 1 yang berada di 
Desa Manggis, jalur evakuasi dari titik 
kumpul 5 dengan pos pengungsian 2 dan 3 
di Desa Gadungan, jalur evakuasi dari titik 
kumpul 5 ke pos pengungsian 4 di Desa 
Sidomulyo, dan jalur evakuasi yang 
menghubungkan titik kumpul 5 dengan pos 
pengungsian 5 dan 6 di Desa Watugede. 
Pada peta jalur evakuasi dari titik kumpul 5 
di Kecamatan Puncu, dapat dilihat bahwa 
jalur evakuasi yang menghubungkan titik 
kumpul 5 dengan pos pengungsian 1 dan 3 
merupakan jalur evakuasi terpendek 
apabila dibandingkan dengan jalur evakuasi 
yang lain. Jalur evakuasi yang 
menghubungkan titik kumpul 5 dengan pos 
pengungsian 5 dan 6 merupakan jalur 
evakuasi dengan rute terpanjang. Nilai least 
cost path terkecil untuk jalur evakuasi dari 
titik kumpul 5 adalah 2479038, sedangkan 
nilai terbesarnya adalah 8732132. Nilai cost 
path terkecil tersebut merupakan jalur 
evakuasi dari titik kumpul 5 menuju pos 
pengungsian 1, sedangkan nilai terbesarnya 
merupakan nilai dari jalur evakuasi dari 
titik kumpul 5 menuju pos pengungsian 6.  
 
 




1. Peta kerawanan erupsi Gunung Kelud 
di Kecamatan Puncu yang dibuat 
dengan menggunakan pendekatan 
berjenjang tertimbang dari buffer 
kawah, buffer sungai, kemiringan 
lereng, dan penggunaan lahan 
menghasilkan tiga tingkat kerawanan 
erupsi yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Tingkat kerawanan erupsi yang rendah 
tersebar di seluruh desa di Kecamatan 
Puncu dengan presentase luas yang 
berbeda-beda, tingkat kerawanan 
erupsi sedang hanya ada di Desa 
Puncu, Satak, dan Asmorobangun, 
sedangkan tingkat kerawanan erupsi 
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yang tinggi hanya ada di sebagian kecil 
Desa Satak dan Desa Puncu.  
2. Peta titik kumpul di Kecamatan Puncu 
yang dihasilkan dari overlay antara 
peta kerawanan erupsi dengan kantor 
pemerintahan menghasilkan 5 titik 
kumpul yang tersebar di zona rawan 
erupsi, dimana kelima titik kumpul 
tersebut yaitu titik kumpul 1 yang 
merupakan Kantor Camat Puncu, titik 
kumpul 2 adalah Kantor Desa Satak, 
titik kumpul 3 adalah Kantor Kepala 
Desa Asmorobangun, titik kumpul 4 
adalah Kantor Kepala Desa Wonorejo, 
dan titik kumpul 5 merupakan Kantor 
Kepala Desa Manggis, sedangkan pos 
pengungsian di Kecamatan Puncu yang 
diperoleh dari hasil overlay antara peta 
kerawanan erupsi dengan kantor 
pemerintahan, sarana pendidikan dan 
sarana ibadah menghasilkan 6 pos 
pengungsian yang tersebar di zona 
aman, dimana keenam pos 
pengungsian tersebut diantaranya yaitu 
pos pengungsian 1 yang merupakan 
Masjid Desa Manggis, pos 
pengungsian 2 adalah sekolahan di 
Desa Gadungan, pos pengungsian 3 
adalah Masjid Desa Gadungan, pos 
pengungsian 4 adalah sekolahan di 
Desa Sidomulyo, pos pengungsian 5 
adalah Masjid Desa Watugede, dan pos 
pengungsian 6 merupakan Kantor Desa 
Watugede.  
 
3. Peta jalur evakuasi di Kecamatan 
Puncu dibuat melalui analisis spasial 
dengan menggunakan metode least 
cost path dari berbagai parameter 
seperti penggunaan lahan, kemiringan 
lereng, dan jaringan jalan (panjang 
jalan, jenis jalan, jumlah jalur, lokasi 
jembatan, kondisi jalan, dan bahan 
permukaan jalan) menghasilkan 5 peta 
jalur evakuasi dimana setiap petanya 
terdiri dari 6 jalur evakuasi, sehingga 
secara keseluruhan terdapat 30 jalur 
evakuasi di Kecamatan Puncu. Nilai 
least cost path terendah pada peta jalur 
evakuasi dari titik kumpul 1 hingga 
peta jalur evakuasi dari titik kumpul 5 
secara berturut-turut adalah 11428220; 
8449218; 9176641; 4947065; dan 
2479038. Semua jalur evakuasi dengan 
nilai least cost path terendah tersebut 
merupakan jalur evakuasi yang menuju 
pos pengungsian 1, sehingga jalur 
evakuasi dari titik kumpul 1 hingga 
titik kumpul 5 yang menuju pos 
pengungsian 1 merupakan jalur 
evakuasi yang paling  cepat dan aman 
apabila dilihat dari nilai least cost 
pathnya karena memiliki nilai least 
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